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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara tropis dengan kekayaan sumber daya alam hayati 

dan non hayati yang besar. Di Indonesia hidup berbagai macam primata salah 

satunya adalah primata eksotis, yaitu kukang dengan genus Nycticebus. Secara 

historis, terdapat 9 spesies dalam genus Nycticebus (Tabel 1) dan tujuh diantaranya 

hidup di Indonesia, yaitu kukang jawa (Nycticebus javanicus), kukang bangka 

(Nycticebus bangkanus), kukang filipina (Nycticebus menagensis), kukang 

sumatera (Nycticebus hilleri), kukang kayan (Nycticebus kayanus), kukang 

borneo (Nycticebus borneanus) dan kukang sunda (Nycticebus coucang) (Groves, 

1971); (Groves, 1998); (Chen, et al., 2006); (Groves & Maryanto, 2008)) dan 

keragaman tersebut dijelaskan lebih lanjut dalam pengaturan taksonomi (Nekaris & Jaffe,  

2007). Seluruh spesies kukang ini mengalami ancaman kelestarian karena kehilangan  

habitat, pemanfaatan dan diburu untuk hewan  peliharaan (pet) dan untuk 

pengobatan (Ratajszczak, 1998); (Nekaris & Jaffe, 2007), (Nekaris et.  al. 2013).  

Tabel1. Sejarah spesies dan subspesies yang telah teridentifikasi (Botcher-

Law, 2001) 

Nycticebus 

coucang 

(Boddaert, 

1784) 

Nycticebus 

menagenensis 

(Lydekker, 

1893) 

Nycticebus 

bengalensis 

(Lacepede, 

1800) 

Nycticebus 

javanicus (E. 

Geoffroy, 1812) 

Nycticebus 

pygmaeus 

(Bonhote, 

1907) 

Tardigradus 

coucang 

- Boddaert, 1784 

Lemur 

menagenensis 

-Lydekker, 

1893 

Loris 

bengalensis 

-Lacepede, 1800 

Bradylemur 

tardigradus 

-Lesson, 1840 

Nycticebus 

intermedius 

-Dao, 1960 

Lemur 

tardigradus 

-Raffles, 1821 

N. borneanus 

-Lyon, 1906 

N. cinereus 

-Milne-

Edwards, 1867 

N. ornatus 

-Thomas, 1921 

 

Stenops 

tardigradus 

-Van der 

Hoeven, 1844 

N. bancanus 

-Lyon, 1906 

N. 

tenasserimensis 

-Elliot, 1913 

N. targdigradus 

javanicus 

-Lydekker, 

1904 

 

N. sumatraensis 

-Ludeking, 1867 

N. philippinus 

-Cabrera, 1908 

N. incanus 

-Thomas, 1921 

  

N. tardigradus 

-Anderson, 1881 

 N. tardigradus 

typicus 

 

  

N. coucang 

hilleri 

-Stone and 

Rehn, 1902 

    

N. c. buku 

-Robinson, 1917 
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N.c 

brachycephalus 

-Sody, 1949 

    

Dalam IUCN Redlist telah mengategorikan spesies kukang sumatera dan 

kukang borneo sebagai vulnerable species (rentan terhadap kepunahan) dan 

kukang jawa dalam status critically endangered (terancam punah). Kepunahan ini 

disebabkan banyak faktor yang menjadi latar belakangnya, salah satunya adalah 

adanya pemeliharaan kukang karena primata ini terkesan lucu dan dapat dijadikan 

hewan peliharaan padahal sesungguhnya berbahaya karena kukang adalah satu-

satunya primata yang memiliki bisa. Adanya permintaan pasar terhadap kukang 

sebagai hewan peliharaan mengakibatkan meningkatnya angka perdagangan 

kukang jawa (Nycticebus javanicus) yang berkaitan langsung dengan penurunan 

jumlahnya di alam (Sheperd, 2010). Faktor lain yang mempengaruhi penurunan 

jumlah kukang di alam adalah kurangnya data mengenai populasi kukang di 

Indonesia, perlindungan hukum yang lemah, dan sedikitnya kepedulian masyarakat 

terhadap satwa ini di alam. 

Jumlah kukang sitaan semakin meningkat seiring dengan penegakan hukum 

dan kesadaran banyak pegiat lingkungan yang mengetahui bahwa kukang 

merupakan satwa penting dan dilindungi. Hal ini mengakibatkan terbatasnya daya 

tampung pada lokasi Pusat Penyelamatan Satwa (PPS) karena kukang yang telah 

siap dilepasliarkan memerlukan izin otoritas berwenang untuk lokasi pelepasliaran 

yang sesuai dan dapat menunjang kehidupan kukang secara alami sehingga studi 

tentang preferensi habitat dan penggunaan ruang kukang jawa (Nycticebus 

javanicus) akan selalu diperlukan demi mempertahankan eksistensi kukang sebagai 

satwa yang menjadi warisan evolusi dan mempertahankan fungsi ekologisnya yang 

amat penting untuk regenerasi hutan. Suatu spesies satwa yang menempati relung 

hidup selama jutaan tahun bersama spesies yang lain, tentu memiliki kontribusi. di 

dalam keseimbangan ekosistem. Kukang jawa (Nycticebus javanicus) berperan 

dalam penyerbukan tumbuhan berbunga seperti bunga pada pohon kaliandra di 

hutan dan juga penyebaran biji-bijian. Dengan mempertahankan keberadaan 

kukang jawa, berarti juga menyelamatkan habitat tempat hidupnya serta spesies-

spesies lain yang menempati relung yang sama sehingga hal ini menjadi penting 

sebagai pengetahuan dan salah satu usaha konservasi satwa kukang jawa 

(Nycticebus javanicus) agar dapat hidup di habitatnya dan memberikan ruang bebas 

untuk kukang dapat beraktivitas dan juga bereproduksi secara alami. 
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Dalam kegiatannya, Little Fireface Project (LFP) melakukan kegiatan 

monitoring dengan mengobservasi kukang yang telah dipasang radio collar 

sehingga dapat ditemukan saat proses tracking. Little Fireface Project memiliki 

tujuan untuk melindungi kukang dari kepunahan melalui penelitian, pendidikan, 

dan pemberdayaan. Dengan mempelajari ekologi perilaku kukang dan 

menyampaikannya melalui program pendidikan, LFP memiliki maksud untuk 

meningkatkan rasa empati dan memberdayakan masyarakat, serta membantu 

penegakkan hukum yang melindungi satwa liar. Penelitian Little Fireface Project 

(LFP) juga telah ikut andil dalam perubahan kebijakan internasional dan 

pelaksanaan kegiatan-kegiatan pelestarian terkait kukang. Selain melakukan 

kegiatan monitoring kukang jawa (Nycticebus javanicus), Little Fireface Project 

(LFP) juga melaksanakan sosialisasi konservasi serta kegiatan pemberdayaan 

masyarakat melalui usaha perkebunan kopi sehingga pengetahuan, pengalaman dan 

ketrampilan dalam kegiatan observasi dan sosialisasi merupakan kompetensi yang 

sangat berharga untuk dikuasai oleh sarjana sains, terutama dibidang biologi 

(Nocturama.org, 2017) 

1.2.  Rumusan Masalah 

a. Bagaimana persentase perilaku kukang jawa (Nycticebus javanicus) di 

Talun Cipaganti, Garut Jawa Barat? 

b. Bagaimana strategi konservasi kukang jawa (Nycticebus javanicus) di Talun 

Cipaganti, Garut Jawa Barat dilakukan? 

c. Bagaimana penerapan ilmu biologi dalam dunia kerja melalui program 

Praktik Kerja Lapangan (PKL)? 

 

1.3. Tujuan 

Tujuan Praktik Kerja Lapangan ini adalah: 

a. Mahasiswa dapat mengetahui cara monitoring perilaku Kukang Jawa 

(Nycticebus javanicus), dengan metodel focal animal sampling dan ad libitum 

menggunakan radio collar 

b. Mahasiswa dapat mempelajari strategi konservasi primata nokturnal di luar 

kawasan hutan lindung, mengetahui hubungan dan peran masyarakat dalam 

kegiatan konservasi satwa kukang.  
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c. Mahasiswa dapat mengetahui, memahami dan mengembangkan ilmu 

biologi ke dalam praktik secara nyata dan mampu menyerap serta berasosiasi 

dalam dunia kerja secara langsung.  

 

1.4. Manfaat  

a. Instansi akan memperoleh masukan berupa data yang dapat membantu 

pengembangan studi kasus di lapangan sesuai dengan bidang PKL yang 

dilakukan dan menambah anggota dalam kegiatan sosialisasi konservasi.  

b. Mahasiswa akan memperoleh pengalaman dan pengetahuan mengenai 

monitoring perilaku Kukang Jawa (Nycticebus javanicus), dengan metode focal 

animal sampling dan adlibitum menggunakan radio collar dan memperoleh data 

perilaku kukang jawa (Nycticebus javanicus) di Talun Cipaganti, Garut Jawa 

Barat. 
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BAB II 

PROFIL LITTLE FIREFACE PROJECT(LFP) 

 

Studi mengenai primata mulai berkembang mulai tahun 1960, dan studi 

mengenai primata Lorisidae (pottos, angwantibos dan loris) masih sedikit 

dilakukan (Nekaris, et.al., 2015). Hal ini disebabkan karena sebelum tahun 

1990’an, pengetahuan mengenai loris hanya berdasarkan observasi yang dilakukan 

oleh beberapa orang dengan bidang studi yang terbatas, sebagian besar sulit untuk 

melihat loris di alam liar atau menangkapnya untuk dipasang radio-collar pada 

bagian leher ((Barret, 1981); Nekaris et.al., 2015)). 

Studi tersebut mengarah pada adanya mitos mengenai loris, baik itu pakan, 

perilaku sosial, dan habitat yang dibutuhkan membuat minimnya manajemen pada 

penangkaran (Nekaris et.al., 2015). Termasuk minimnya studi mengenai 

Nycticebus javanicus (kukang jawa/javan slow loris) sehingga didirikan lembaga 

non-pemerintah yang bergerak dalam upaya konservasi dan pendidikan kepada 

masyarakat dan anak anak mengenai Kukang Jawa (Nycticebus javanicus) yang 

terlaksana secara berkelanjutan dengan nama ‘Little Fireface Project (LFP)’pada 

tahun 2011.Little Fireface Project memiliki 17 kukang jawa yang sudah dan belum 

dipasang radio-collar seperti yang tercantum pada Tabel 2 (LFP, 2021). 

Tabel 1. Nama kukang yang telah dipasang radio-collar 

 

 

No. Nama Kukang Jenis Kelamin  

1. Acil Jantan 

2. Dindi Jantan 

3. Fernando Jantan 

4. Ghee Betina 

5. Jaimi Jantan 

6. LN Jantan 

7. Loopi Betina 

8. Lucu  Betina 

9. Lupak Betina 

10. Mimi Betina 

11. Ombe Betina 

12. Rufio Jantan 

13. Shirley Betina 

14. Shakti Betina 

15. Smol Betina 

16. Solo Jantan 

17. Tereh Betina 

18. Xena Betina 

19. Jogja Jantan 
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Tabel 2. Nama kukang yang belumdipasang radio-collar 

 
Nama Little Fireface Project (Proyek Muka Geni)berdasarkan survei 

etnozoologi yang dilakukan di daerah Jawa Barat dan mempelajari bagaimana 

kukang menjadi mitos dan kepercayaan yang melekat pada warga lokal. Hal ini 

dilakukan agar nama tersebut lebih dikenal masyarakat. Adanya LFP ini bertujuan 

untuk melaksanakan kegiatan konservasi pada Kukang Jawa (Nycticebus javanicus) 

berdasarkan penelitian, edukasi dan kebijakan. LFP dicetuskan pada Desember 

2011 kemudian dilaksanakan peresmian pada April 2012 dengan pendirian stasiun 

penelitian di desa Cipaganti, Garut Jawa Barat dan kegiatan konservasi kukang 

jawa telah berjalan selama 10 tahun dan akan terus berjalan sebagai usaha 

penyelamatan kukang jawa yang merupakan warisan eksotis dari proses evolusi. 

Pekerjaan konservasi tidak dapat dilakukan secara individu, melainkan 

harus melibatkan tim yang dapat bekerjasama dengan baik. Tim terdiri dari 

beberapa anggota yang memiliki peranan masing-masing di dalam sebuah 

organisasi. Di bawah ini merupakan struktur organisasi dari LFP sesuai yang tertera 

di laman nocturama.org pada tahun 2021:  

 

No. Nama Kukang Keterangan  

1. Sirius Juvenile 

2. Doremi Juvenile 

3. Lava Juvenile 

4. Xiaodan Juvenile 

5. Puck Juvenile 

6. Gila Juvenile 
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Gambar 1. Struktur organisasi Little Fireface Project (LFP) 2021. 
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

3.1 Kukang Jawa (Nycticebus javanicus) 

Kukang Jawa (Nycticebus javanicus E. Geoffroy, 1812) yang juga dikenal 

dengan sebutan Javan slow loris adalah primata endemik yang ada di Indonesia. 

Saat ini status kukang jawa berada pada kategori critically endangered karena terus 

menerus mengalami penurunan populasi ((Bottcher-Law, et.al., 2001); (IUCN, 

2013)) 

Ancaman bagi keberadaan kukang jawa (Nycticebus javanicus) muncul 

karena habitat asli dari hewan tersebut yang hilang dan tingginya tingkat 

perdagangan di pasar hewan yang memperjual belikan satwa liar ini ((Supriatna & 

Wahyono 2000); Nekaris & Munds, 2009)). Kukang jawa merupakan satwa yang 

dilindungi oleh negara berdasarkan UU RI No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi 

Sumber Daya Hayati dan Ekosistemnya, dan Peraturan Pemerintah (PP) No 7 tahun 

1999  tentang Pengawetan Spesies Tumbuhan dan Satwa dan juga termasuk ke 

dalam Apendix I, yaitu spesies yang dilarang diperjualbelikan dengan alasan 

apapun, kecuali untuk keperluan konservasi dan harus dengan surat perjanjian antar 

negara (CITES, 2007).  

 Kukang adalah salah satu hewan yang termasuk ke dalam ordo Primata, 

famili Lorisidae, genus Nycticebus dan merupakan satwa nokturnal. Terdapat 

sembilan genus Nycticebus dan tujuh diantaranya hidup di Indonesia, yaitu kukang 

jawa (Nycticebus javanicus), kukang sumatera (Nycticebus coucang) dan kukang 

borneo (Nycticebus menagensis). Persebaran kukang jawa di pulau Jawa (Bottcher-

law dkk. 2001) meliputi di Banten, Jawa Barat,  Jawa Tengah dan Jawa Timur 

(Supriatna & Wahyono, 2000). Kukang dikenal dengan beberapa sebutan dari 

warga lokal, diantaranya pukang, malu- malu, lori, atau muka geni. 
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Gambar 2. Berbagai spesies kukang yang tersebar di Kawasan Indonesia 

Distribusi secara geografis, kukang jawa secara umum diketahui terpusat di 

Pulau Jawa bagian barat dan Jawa bagian tengah (Nekaris, et. al., 2013). Habitat 

kukang jawa mencakup wilayah hutan hujan tropis dan keberadaannya pernah 

ditemukan di kawasan Taman Nasional Ujung Kulon, Taman Nasional Gunung 

Gede Pangrango, dan Taman Nasional Gunung Halimun Salak (Supriatna& 

Wahyono, 2000). Selain di kawasan tersebut, pernah dilaporkan pula 

keberadaannya di Garut, Sumedang, Tasikmalaya dan Ciamis (Winarti, 2011).  

Kukang jawa menempati hutan primer, hutan sekunder, dan di Garut Jawa 

Barat kukang jawa juga menempati talun, dan hutan bambu. Talun merupakan 

hutan kebun atau hutan yang dibuat masyarakat setempat dengan tanaman yang 

terdiri atas berbagai macam spesies pohon yang memiliki nilai ekonomi dan dapat 

membentuk struktur multistrata (Winarti, 2011).  

Di wilayah talun yang menjadi habitat kukang jawa, memiliki rumpun 

bambu sebagai penyusun vegetasi. Keberadaan rumpun bambu menjadi salah satu 
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karakteristik preferensi habitat kukang jawa. Karakteristik habitat ini menjadi 

pendukung kehidupan kukang sebagai lokasi tidur dan vegetasi pakan. Kukang 

jawa adalah kelompok primata yang diketahui memiliki kemampuan foraging 

strategy untuk memaksimalkan cost and benefit dari pilihan diet yang dimiliki. 

Kemampuan ini menjadi bentuk adaptasi terhadap habitat tempat kukang hidup 

(Winarti, 2011). Kemampuan ini dilakukan dengan cara mengingat area mana yang 

memiliki sumber daya optimal menurut mereka sehingga membutuhkan memori 

dan daya ingat yang baik. Kukang perlu mengingat beberapa hal misalnya letak 

pohon yang menjadi sumber pakan, rute terpendek untuk menuju pohon pakan dan 

lainnya. Adanya kemampuan ini dapat meminimalisir usaha dalam mencari makan 

(Milton, 1993). Perilaku lain dari individu primata yang membagi jam bangunnya 

atau yang sering disebut time budget juga termasuk kedalam foraging strategy. 

Perilaku ini adalah salah satu perilaku yang dianggap dapat mewakili kemampuan 

adaptasi ekologinya (Paterson, 2000). 

3.2 Radio collar  

 Radio collar merupakan kalung pemancar radio terpasang yang dipasang 

pada hewan sehingga pergerakannya di habitat aslinya dapat dipantau dari jarak 

jauh. Pelacakan menggunakan kalung pemancar radio telah berkembang pesat 

sejak pertama kali digunakan pada tahun 1960-an (Conchran & Lord, 1963). Saat 

ini, peneliti satwa liar menggunakan telemetri radio di negara maju dan 

berkembang.  Pelacakan radio digunakan secara universal dalam penelitian hewan 

liar dengan asumsi mendasar bahwa hewan yang diberi tag tidak berbeda secara 

signifikan secara perilaku dari hewan yang tidak diberi tag. Radio-telemetri telah 

meningkatkan kemampuan ahli ekologi satwa liar untuk menemukan lokasi hewan, 

meningkatkan peluang untuk memeriksa informasi ekologi dan pengelolaan rinci 

terkait dengan pergerakan (Ramazin et. al., 2007), perilaku hewan (Lode, 2011), 

penggunaan habitat, dan aktivitas (Martin et. al., 2010). Namun, pelacakan radio 

dapat dianggap mengganggu karena membutuhkan hewan yang menangkap hidup 

dan mengikatkan kalung pada mereka (Kemmerer, 2005). 

 Penggunaan kalung pelacak adalah salah satu metode paling umum untuk 

memantau hewan liar sehingga memberikan kemungkinan peneliti untuk 

mengumpulkan data dasar seperti ukuran wilayah jelajah, pergerakan harian data 

perilaku, dan diet. Pelacakan radio melibatkan penyesuaian hewan studi dengan 
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Radio collar. Kalung ini dirancang untuk meminimalkan dampak pada perilaku 

hewan dan memaksimalkan pendeteksiannya. Radio collar  memiliki berbagai 

ukuran dan spesies baterai dan secara umum berat kalung harus tidak lebih dari 4 

sampai 5 persen dari berat badan mamalia, tergantung pada spesiesnya. Misalnya, 

berat kalung anjing liar tidak boleh melebihi 450 gram. Ada tiga spesies pelacakan 

radio yang digunakan saat ini: pelacakan radio frekuensi sangat tinggi (VHF), 

pelacakan satelit, pelacakan sistem penentuan posisi global (GPS) (Gutema, 2015)  

 Tergantung pada spesies hewan, kalung pemancar radio dapat disesuaikan 

dengan sensor untuk mengenali aktivitas pergerakan, suhu, dan bahkan kematian 

yang berbeda. Ketika sensor gerakan tidak mendeteksi adanya gerakan, setelah 

periode waktu yang telah diprogram sebelumnya, sensor akan mengubah denyut 

nadi ke tingkat yang lebih tinggi atau lebih rendah yang menunjukkan perubahan 

perilaku (misalnya istirahat atau diam). Dalam usaha konservasi kukang jawa di 

Talun Cipaganti, kukang yang hidup di kawasan talun dipasang Radio collar agar 

memudahkan untuk menemukan salah satu individu kemudian dilakukan observasi 

perilaku selama 12 jam. Di bawah ini ditampilkan gambar kukang yang telah 

dipasang radio collar dari Instagram LFP @littlefireface tahun 2021. 

 

Gambar 3.Fernando, kukang yang dipasang radio collar 

 Sinyal yang terpancar dari Radio collaryang dipasang ditangkap dengan 

antena dan receiver yang menangkap sinyal dengan frekuensi 150 Mhz. Antena di 

arahkan ke 4 arah (utara, timur, selatan dan barat) kemudian akan menimbulkan 
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suara yang kuat dan frekuensi yang tinggi pada salah satu arah sehingga dapat 

menujukkan keberadaan kukang. 

 

Gambar 4.  Antena  

 

Gambar 5. Receiver 

 Receiver memiliki beberapa bagian yaitu: gain control yang dapat 

merupakan pengatur luas jangkauan antena menangkap sinyal dari radio collar, jika 

gain control diperkecil dan sinyal tetap kuat maka satwa yang mengenakannya 

semakin dekat dengan jangkauan pengamat. Ada bagian penyambung dengan kabel 

antena, bagian untuk charge daya dan lampu indikator yang akan berkedip saat 

pengisian daya, dan bagian untuk memasang headset/earphone.  
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BAB IV 

METODOLOGI 

4.1 Waktu dan Tempat 

 Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dilaksanakan pada 11 Januari-20 Februari 

2021 di Little Fireface Project (LFP), di Talun Cipaganti Garut Jawa Barat dengan 

waktu pengamatan dibagi menjadi 2 shift observasi. Shift pertama dimulai pada 

pukul 17:00-23:00 Waktu Indonesia Barat (WIB) dan shift kedua dimulai pada 

pukul 23:00-05:00WIB. Shift siang sleepsite dimulai pada pukul 08:00-09:00 WIB, 

shift rounds dan capture dimulai pada pukul 18:30 WIB. 

4.2 Objek dan Alat 

 Objek dari praktik kerja lapangan ini adalah seluruh kukang jawa 

(Nycticebus javanicus) yang telah dipasang radio collar di Talun Cipaganti, Garut 

Jawa Barat. Alat yang digunakan dalam praktik kerja lapangan ini yaitu, antena dan 

receiver, GPS garmin, red handtorch, headlamp dengan filter merah, binokuler, 

ethogram, tally sheet dan alat tulis.  

4.3 Cara Kerja 

4.3.1 Observasidenganmetode focal animal sampling dan adlibitum 

a. Penentuan kukang yang akan diobservasi  

 Di Talun Cipaganti terdapat 18 kukang yang diobservasi dan setiap kukang 

akan diobservasi sebanyak 24 jam dalam satu bulan dan research coordinator LFP 

membagi jadwal pengamatan setiap minggunya.  
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Gambar 6. Jadwal dalam satu minggu kegiatan 

 

b. Observasi dan pengumpulan data 

 Kegiatan observasi perilaku kukang dilaksanakan dalam 2 shift. Shift 

pertama pada pukul 17.00-23.00 WIB dan shift kedua pada pukul 23.00-05.00 WIB 

hingga kukang memasuki lokasi tidur. Setiap shift terdapat satu atau dua pengamat 

(jika sedang training) yang mencatat perilaku dan satu orang tracker yang 

memandu jalan dan melacak keberadaan kukang serta mencatat faktor abiotik 

cuaca. Setiap tim tracker dan pengamat selalu berangkat pada pukul 17.00 WIB 

kemudian menemukan sleepsite (lokasi kukang tidur) dan menunggu hingga 

eyeshine (sorot mata) kukang aktif yang menandakan kukang sudah bangun. 

Pencatatan perilaku dilakukan dengan metode focal animal sampling. Focal animal 

sampling merupakan metode yang digunakan untuk mengamati tindakan dan 

perilaku satu individu hewan yang dicatat selama kurun waktu tertentu sehingga 

menghasilkan data perilaku secara keseluruhan dan data yang diperoleh tidak akan 

bias dan relevan (Altmann, 1974). Dalam kegiatan observasi kukang jawa di Talun 

Cipaganti periode waktu yang dipakai adalah setiap 5 menit selama satu shift (6 

jam) pengamatan. Apabila dalam waktu 5 menit pengambilan data kukang 

melakukan aktivitas unik (misalnya vokalisasi) maka dilakukan pengambilan data 

ad libitum. Pengambilan data dengan metode ad libitum merupakan metode yang 

bersifat informal, tidak sistematik dan sering digunakan sebagai catatan lapangan. 

Metode ad libitum dapat digunakan sebagai informasi tambahan mengenai perilaku 

suatu hewan (Altman, 1974).   
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Gambar 7. Behavior data sheet 

 

4.3.2 Kegiatan capture, analisis vegetasi, sleepsite, rounds, cofee 

training, team training, birdwatching dan sosialisasi 

a. Capture 

Kegiatan capture dilakukan ketika pemasangan collar, pergantian collar 

yang mati, lepas atau rusak dan juga ketika dilakukan medical check up yang 

dilakukan oleh satu tim berisi 5 orang terdiri atas research coordinator, 

staff, dua tracker dan satu orang volunteer. 

b. Analisis vegetasi  

Kegiatan ini merupakan kegiatan tambahan dalam membantu rekan 

volunteer memperoleh data penelitiannya yang berjudul “ Preferensi 

Konektivitas Buatan pada Kukang Jawa Berdasarkan Jumlah Penggunaan 

Konektivitas Buatan.” 

c. Sleepsite  

Kegiatan ini dilakukan satu kali setiap minggu di pagi/siang hari untuk 

mengetahui keberadaan lokasi tidur seluruh kukang. 

d. Rounds  

Kegiatan ini dilakukan untuk mengecek kondisi seluruh kukang dalam 

satu malam.  

e. Coffee training  
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Kegiatan ini merupakan kegiatan rapat dan diskusi antar petani kopi yang 

bekerjasama dengan Little Fireface Project (LFP) dan kegiatan wawancara 

para petani kopi dalam rangkaian kegiatan pemberdayaan masyarakat.  

f. Team training  

Kegiatan pelatihan untuk volunteer dalam menggunakan antena dan 

receiver untuk menangkap sinyal dari radio collar yang dipancarkan oleh 

kukang sehingga dapat mengetahui lokasi kukang berada.  

g. Sosialisasi masyarakat dan sosialisasi tim 

Sosilisasi kepada masyarakat sekitar dilaksanakan dengan membagikan 

kalender tahun 2021 dan newsletter sertifikat kopi ramah satwa liar. 

Volunteer menjelaskan fungsi dari sertifikat tersebut dan mengajak 

masyarakat untuk tetap menjaga kebersihan lingkungan dan tidak 

melakukan perburuan satwa liar. Sosialisasi tim dilakukan di basecamp 

Rumah Hijau Little Fireface Project (LFP) yang berisi kegiatan peningkatan 

kekompakan tim LFP. 

4.4 Pengolahan dan analisis data 

 Data observasi yang diperoleh secara umum kemudian disajikan dalam 

bentuk diagram persentase dan dilakukan analisis secara deskriptif sedangkan 

kegiatan lain disajikan dalam bentuk deskripsi dan dokumentasi kegiatan. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

5.1 Lokasi monitoring 

 Monitoring dilaksanakan di Little Fireface Project, Talun Desa Cipaganti 

Cisurupan Kabupaten Garut Jawa Barat yang berdekatan dengan kaki gunung 

Papandayan. Kawasan ini merupakan habitat kukang jawa di luar kawasan yang 

dilindungi. Keberadaan kukang jawa di talun ini disebabkan karena ketersediaan 

pakan dalam habitat dan vegetasi. Ketersediaan pakan dan vegetasi yang 

mendukung kehidupan kukang, menjadikan talun ini berpotensi sebagai habitat 

alami kukang jawa dan dapat digunakan untuk mendukung program reintroduksi 

kukang jawa ((Winarti, 2011); (Margono et. al., 2014); Romdhoni, et.al., 2018).  

 

Gambar 8. Kondisi habitat kukang di Cipaganti (kebun wortel)  

 

Gambar 9. Kondisi habitat kukang di Cipaganti (kebun kol) 
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Gambar 10. Kondisi habitat kukang di Cipaganti (kebun labu) 

 Talun memiliki arti hutan kebun. Beberapa tanaman sayuran seperti wortel, 

kol, labu, bawang dan kentang ditanam di kawasan ini. Talun di Cipaganti juga 

berbasis agroforestry atau wanatani yang merupakan suatu sistem pengelolaan 

tanaman hutan (perrenial) yang dikombinasikan dengan pertanian untuk 

meningkatkan hasil lahan secara keseluruhan melalui kombinasi produksi hasil 

perkebunan dan tanaman pohon-pohonan secara bersamaan atau berurutan pada 

lahan yang sama dengan tata cara kelola yang sesuai dengan kebudayaan penduduk 

setempat (Widiyanto, 2013). Lokasi talun juga sangat berdekatan dengan 

perumahan warga sehingga pendidikan dan sosialisasi konservasi kepada warga 

sekitar sangat diperlukan. 
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Gambar 11. Peta Kawasan Cipaganti (Little Fireface Project) 

5.2 Pola Aktivitas (Behavior) Kukang Jawa (Nycticebus javanicus) di 

Talun Cipaganti Jawa Barat 

 Kukang merupakan satwa nokturnal yaitu satwa yang aktif di malam hari. 

Perilaku Kukang jawa dibagi menjadi 9 perilaku utama, diantaranya : siaga (al), 

terpaku (fr), jelajah (ex), makan (fe), Istirahat (re), Tidur (sl), melakukan perjalanan 

(tr), grooming (gr), sosial (so) kemudian ada perilaku lain-lain (ot), tidak terlihat 

(os) dan sinar mata (eyeshine). Berdasarkan data pengamatanNycticebus javanicus 

yang diperoleh sejak 11 Januari hingga 24 Februari 2021, terdapat 10 ekor kukang 

jawa yang diambil data focalperilakunya meliputi kukang dewasa dan satu ekor 

juvenil. Data adlibitum dari juvenil tidak dimasukkan ke dalam diagram. Persentase 

setiap perilaku Nycticebus javanicusdapat dilihat pada gambar di bawah ini.  

 

Gambar 12. Presentase perilaku Kukang Jawa di Talun Cipaganti 

 Gambar di atas menunjukkan kegiatan yang dilakukan kukang jawa 

(Shirley, Lucu, Loopi, Jogja, Tereh Acil, Xena, Ln, Lava, dan Lupak) yang 

menunjukkan bahwa aktivitas yang paling banyak dilakukan adalah berpindah 

tempat (48%) diikuti oleh jelajah, makan, tidur, siaga, terpaku, grooming, istirahat 

dan yang paling sedikit adalah sosial (1%). Hasil ini berbeda dengan penelitian 

Rode Margono et. al., 2014 yang menyatakan bahwa proporsi aktivitas paling 

banyak dilakukan kukang adalah beristirahat, mencari makan, berpindah tempat, 

terpaku, membersihkan diri dan aktivitas sosial. Hal yang mungkin berpengaruh 

dalam perbedaan ini adalah lama waktu dan tahun pengambilan data serta individu 

6%

16%

1%

17%

2%
7%2%6%

43%

Persentase Perilaku Kukang Jawa di 

Talun Cipaganti
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yang diambil datanya. Data yang tersaji di atas diambil pada bulan januari-februari 

2021 dimana sedang musim penghujan.  

 Pada saat pengamatan, kukang melakukan perpindahan tempat apabila 

melakukan pergerakan kontinu dan terarah dari satu lokasi ke lokasi lain dalam 

tempo waktu yang cukup cepat dibandingkan dengan aktivitas jelajah. Aktivitas 

jelajah merupakan pergerakan yang berhubungan dengan mencari makanan (sering 

diikuti dengan melihat-lihat sekeliling atau mengendus) atau menjelajahi habitat. 

Dua perilaku paling banyak ini diikuti dengan perilaku makan untuk memenuhi 

kebutuhan nutrisi. Selain faktor pemenuhan kebutuhan nutrisi kondisi habitat dapat 

mempengaruhi aktivitas mencari makan dan berpindah tempat. Nycticebus 

javanicus memakan getah, nektar, serangga dan hanya sedikit ditemukan memakan 

buah. Dalam pengambilan data teramati Nycticebus javanicus memakan keempat 

jenis makanan di atas.  

 

Gambar 13. Presentase jenis dan pakan Kukang Jawa di Talun Cipagant 

 Nektar menjadi makanan paling sering teramati sebanyak 78% hal ini 

dikarenakan di kawasan Cipaganti sedang banyak bunga pohon kaliandra yang 

mekar kemudian diikuti dengan aktivitas memakan getah dari pohon jiengjen 

sebanyak 12% dengan teknik gouging atau menggunakan taring bawah untuk 

mengakses getah di batang pohon. 
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Gambar 14. Pohon dan bunga kaliandra  

 

Gambar 15. Getah pohon Jiengjen  

 Aktivitas memakan serangga teramati sebanyak 8%. Ketika memakan 

serangga, kukang tampang memasukkan sesuatu ke mulutnya dengan satu atau dua 

tangannya dan aktivitas memakan buah hanya teramati 2% dan buah yang dimakan 
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adalah nangka. Ada kemungkinan nangka dikonsumsi oleh kukang karena batang 

di dalam buah nangka menghasilkan getah, namun pengamat pernah menemukan 

ada beberapa biji nangka yang jatuh saat kukang memasukkan kepalanya ke dalam 

buah nangka yang sudah berlubang. Lubang ini kemungkinan dibentuk oleh 

kelelawar pemakan buah. Hasil pengamatan ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Margono, et.al., 2014) yang menyatakan bahwa kukang jawa 

memakan getah, nektar dan serangga dan hanya sedikit memakan buah. Perbedaan 

aktivitas makan dan jenis pakan juga dapat terjadi apabila kondisi 

habitat/lingkungan berbeda, menyesuaikan di mana kukang jawa hidup (Wirdateti 

et. al., 2005); (Margono et. al., 2014).  

 Setelah kegiatan makan, ditemukan kukang bernama Acil tidur dengan 

posisi sleeping ball  dan memberikan persentase sebanyak 10% dalam aktivitas 

kukang jawa secara keseluruhan. Ini merupakan aktivitas yang unik karena Acil 

tidur dengan posisi membentuk bola/sleeping ball (tidak bergerak, badan 

meringkuk, mata tertutup) di pohon kayu putih dengan ketinggian kukang 14 meter 

dari 16 meter ketinggian pohon.  

 Aktivitas siaga, terpaku, dan grooming memiliki persentase yang sama 

yakni sebesar 2%. Aktivitas siaga (al) atau tidak bergerak, diam seperti saat 

“istirahat”, tetapi aktif mengamati sekeliling muncul ketika kukang terkejut atau 

melihat sesuatu yang asing. Kukang terkadang juga siaga ketika mendengar bunyi 

sesuatu yang agak keras di sekelilingnya. Faktor cuaca, temperatur, dan cahaya 

bulan mempengaruhi tingkat kewaspadaan kukang (Margono et. al., 

2014).Aktivitas terpaku (fr) merupakan perilaku ketika aktivitasnya mendadak 

berhenti, agar terlihat tidak bergerak, postur berdiri atau duduk terlihat kaku selama 

setidaknya tiga detik, terkadang melibatkan pergerakan yang sangat pelan dan tidak 

berhubungan dengan mencari makan. Perilaku terpaku seringkali terjadi ketika 

kukang melakukan aktivitas mengamati lingkungan sekitar. 

 Perilaku sosial merupakan perilaku yang paling sedikit teramati karena 

ketika bersama dengan pasangannya mereka lebih sering berada di dalam rumpun 

bambu yang rapat dan sulit diamati. Pada mulanya, kukang diduga sebagai primata 

yang soliter namun saat ini diketahui bahwa kukang merupakan primata sosial. 

Kukang memiliki sistem sosial yang tidak jauh berbeda dari anggota Prosimii lain 

yakni menggunakan urin sebagai penanda teritori, vokalisasi untuk menarik lawan 

LITTLE FIR
EFACE PROJE

CT



33 

 

 

jenis dan juga dalam hal menelisik (grooming) dan agresi (Supriatna & Wahyono, 

2000) 

5.3 Capture Kukang 

 Kegiatan Capturedijadwalkan ketika perlu dilakukan pemasangan 

collaruntuk uncollared subadult/ adult, pergantian collar yang mati atau lepas atau 

rusak dan juga ketika dilakukan medical check up.Kegiatan capture dimulai pada 

pukul 18:30 setelah tim selesai melaksanakan ibadah. Prosedur untuk menemukan 

kukang sama seperti ketika akan melakukan observasi. Tim yang melakukan 

capture terdiri dari 5 orang terdiri atas research coordinator, asisten coordinator, 

dua tracker dan satu orang volunteer. Tracker berperan dalam proses pencarian 

kukang dan setelah ditemukan, keduanya akanmenunggu waktu yang tepat untuk 

menangkap kukang yang akan dicapture seperti menunggu kukang memanjat 

pohon yang rendah agar lebih mudah ditangkap. 

 
Gambar 16. Capture LN  

 Research coordinatorakan melakukan medical check up, mencatat 

morfometri kukang sehingga pertumbuhannya dapat dimonitor, mengecek kondisi 

gigi, dan warna rambut kukang.  Asisten reseacrh mencatat hasil dan pergantian 

collar (apabila collar mati atau belum dipasang) akan dilakukan oleh tracker. Satu 

orang volunteer yang turut serta akan merekam kegiatan dan memperoleh 

pengalaman dalam mengamati prosedur medical check up.  
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5.4 Analisis vegetasi 

 Kegiatan ini merupakan kegiatan tambahan yang dilakukan dalam 

membantu rekan volunteer memperoleh data penelitiannya yang berjudul 

“Preferensi Konektivitas Buatan pada Kukang Jawa berdasarkan Jumlah 

Penggunaan Konektivitas Buatan”. Analisis vegetasi adalah metode yang 

digunakan untuk mempelajari komposisi spesies dan struktur vegetasi yang berupa 

komunitas tumbuhan yang menempati suatu habitat ((Susanto, 2012); (Maridi 

2015)).  

 Pengetahuan mengenai vegetasi penting untuk diketahui karena vegetasi 

merupakan unsur pokok dalam usaha konservasi tanah dan air serta keberadaan 

satwa dalam suatu habitat. Jumlah dan keberagaman spesies dari tanaman yang 

tumbuh di suatu habitat akan mempengaruhi kelangsungan hidup satwa yang 

tinggal dalam suatu habitat khususnya untuk kukang jawa di Cipaganti karena 

berhubungan dengan ketersediaan pakan, konektivitas (berpengaruh dalam 

aktivitas mencari makan), dan naungan sebagai perlindungan dari gangguan 

predator dan kompetitor.  
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Gambar 17. Pengukuran Diameter at Breast Height (DBH) pohon kayu 

putih (Eucalyptus sp)  

 

5.5 Sleepsite dan rounds 

 Kegiatan ini dilakukan satu kali setiap minggu di pagi/siang hari untuk 

mengetahui lokasi tidur seluruh kukang. Data yang diambil berupa spesies pohon, 

ketinggian pohon, tinggi kukang apabila terlihat, konektivitas dan juga kukang lain 

yang tidur dalam satu pohon.  

 

Gambar 18. Bambu temen tempat tidur kukang (sleepsite)  

 Apabila ada kukang yang tidak ditemukan maka penting untuk segera 

dilakukan pencarian. Ketidakberadaan kukang ini kemungkinan dikarenakan 

kukang tersebut memperluas area dispersalnya karena usianya yang sudah dewasa 

dan memerlukan relung baru untuk hidup. Usianya yang sudah dewasa menandakan 

kemampuannya untuk bertahan hidup secara mandiri. 

 Rounds merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memeriksa kondisi 

seluruh kukang dalam satu malam dan memastikan bahwa mereka masih hidup. 

Data yang diperoleh sama seperti data observasi namun setiap kukang dibatasi 

dalam waktu 30 menit. Rounds dilakukan oleh 3 tim dan kukang dibagi menjadi 3 

kelompok sesuai lokasi yang paling dekat. Round dan sleepsite penting dilakukan 

untuk mengetahui keberadaan kukang yang dipasang collar karena beberapa 

kukang menjelajah jauh dari lokasi tidur dan masuk ke dalam hutan. 

5.6 Coffee training 

Kegiatan ini merupakan kegiatan rapat dan diskusi antar petani kopi yang 

bekerjasama dengan LFP dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. Usaha 
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pengalihan pengembangan pekebunan kopi yang memiliki nilai ekonomis tinggi 

menjadi alternatif agar masyarakat sekitar tidak melakukan perburuan. Kopi yang 

berasal dari Cipaganti telah memperoleh sertifikat ramah satwa liar (Wildlife 

Friendly Coffee) yang diperoleh dengan syarat masyarakat menjaga kebersihan 

lingkungan dan tidak melakukan perburuan satwa liar dan kopi tersebut sudah dapat 

diekspor sehingga meningkatkan nilai ekonominya.  

 

Gambar 19. Coffee training 

Dalam rangkaian kegiatan cofee training, rangkaian kegiatanya meliputi 

sharing oleh kepala kelompok tani dengan bahasa lokal dan dilanjutkan presentasi 

mengenai kopi organik dan non organik. Kopi organik adalah kopi yang tidak lagi 

menggunakan pestisida sebagai bahan pengontrol hama namun menggunakan pest 

control (pengendali hama alami) yang mengandung hormon yang dapat menjebak 

hama buah. Rangkaian kegiatan dilanjutkan dengan wawancara  para petani kopi 

seputar perkembangan di lahan perkebunannya, kondisi terkini pest control dan 

efektivitasnya dalam membantu mengendalikan hama, tanaman tambahan selain 

kopi yang akan mereka tanam dan lain-lain. Coffee training diharapkan mampu 

meningkatkan pengetahuan petani dalam bertani kopi secara organik dan ramah 

lingkungan, dalam usaha pelestarian lingkungan dan tetap mengoptimalkan hasil 

kopi dari perkebunan mereka.  

 

 

LITTLE FIR
EFACE PROJE

CT



37 

 

 

5.7 Team training dan birdwatching 

 Kegiatan team training adalah pelatihan untuk volunteer dalam 

menggunakan antena dan receiver untuk menangkap sinyal dari radio collar yang 

dipancarkan oleh kukang sehingga dapat mengetahui lokasi kukang berada. 

Kemampuan mendeteksi sinyal yang dipancarkan radio collar ini penting dalam 

kegiatan monitoring satwa khususnya satwa liar dan dapat digunakan untuk 

memperoleh data keberadaan dan kawasan jelajah dari satwa serta untuk 

memperoleh data perilaku saat dilakukan observasi.  

 

Gambar 20. Volunteer team training  

 Kegiatan birdwatching saya ikuti satu kali selama satu bulan kegiatan PKL 

di LFP. Birdwatching dilakukan di 2 lokasi perkebunan kopi pada pukul 06.00-

08.00 masing masing selama 1 jam pengamatan suara dan perilaku. Perkebunan 

kopi merupakan salah satu daerah habitat berbagai spesies burung karena 

perkebunan kopi menyediakan pakan seperti buah yang kemudian bijinya 

didispersalkan oleh burung dan serangga yang menjadi hama dipredasi oleh burung. 

Perkebunan kopi menyediakan tempat tinggal atau sarang bagi burung yang 

menggunakan ranting kayu dan dedaunan kering dari wilayah perkebunan kopi 

(Kamal, et. al., 2013). Ditemukan beberapa spesies burung di kawasan perkebunan 

kopi ditunjukkan dalam tabulasi data pada gambar di bawah ini.  
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Gambar 21. tabulasi data pengamatan burung  

 
Gambar  22. Daftar burung yang ditemukan di kawasan perkebunan kopi nama 

lokal (kiri), dan nama umum yang lebih dikenal (kanan)  

 
Gambar 23. Birdwatching team (Azmi, Hilman, Pak Aap, Amin)  
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Gambar 24. Burung kutilang di atas kayu angin  

 Burung yang dicatat dapat berasal dari pengamatan langsung dan tidak 

langsung. Pengamatan langsung adalah ketika pengamat menemukan keberadaan 

burung dan dapat mendeskripsikan perilaku sedangkan pengamatan tidak langsung 

terjadi ketika pengamat mendengar suara burung di luar plot pengamatan.  

5.8 Sosialisasi dan Nature club 

 Sosialisasi dilaksanakan dengan membagikan kalender tahun 2021 yang 

didesain staff LFP dengan gambar  kegiatan yang LFP lakukan dan pembagian 

newsletter sertifikat kopi ramah satwa liar yang sudah diperoleh untuk kopi di 

Cipaganti. Proses pembagian kalender diikuti dengan sosialisasi mengenai fungsi 

dari sertifikat kopi ramah satwa liar dan mengajak masyarakat untuk tetap menjaga 

kebersihan lingkungan dan tidak melakukan perburuan satwa liar. Sosialisasi 

merupakan salah satu bagian penting dari trilogi konservasi yang terdiri dari 

perlindungan, pengawetan, dan pemanfaatan. Sosialisasi diperlukan untuk tujuan 

perlindungan satwa dari perburuan dan pemanfaatan peluang ekonomi yang lain 

melalui perdagangan kopi dan pemberdayaan masyarakat melalui Coffee training. 

 Selain sosialisasi ke masyarakat sekitar, sosialisasi tim meliputi research 

coordinator, field station coordinator, asisten research, volunteer, dan tracker juga 

dilakukan sebagai usaha untuk mempererat kekeluargaan di dalam tim peneliti LFP. 

Kegiatan yang dilakukan meliputi olahraga pingpong dan memasak serta makan 

bersama sehingga komunikasi yang terjadi di dalam tim dapat berjalan baik dan 

meningkatkan kekompakkan dan kerjasama antar anggota.  
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Gambar  25. Pembagian kalender dan newsletter kepada masyarakat Cipaganti 

 
Gambar 26. team sosialisasi 
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Gambar 27. Kegiatan nature club 

 Nature club merupakan kegiatan edukasi anak-anak yang tinggal di sekitar 

stasiun penelitian. Kegiatan nature club meliputi belajar dasar-dasar ilmu alam, 

membuat kompos, bercocok tanam, bahasa inggris dan juga permainan yang 

menyenangkan. Nature club diharapkan dapat menjadi sarana belajar bagi anak-

anak di sekitar stasiun penelitian agar dapat menumbuhkan kecintaan mereka 

terhadap alam dan konservasi primata nokturnal khususnya, kukang jawa. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

a. Monitoring kukang jawa di LFP dilakukan pada hari senin-sabtu dan 

observasi dimulai sejak pukul 17:00-23:00 WIB untuk shift pertama dan 

dilanjut pada pukul 23:00-05:00 WIB untuk shift kedua. Kukang yang tidur 

di sleepingsite ditemukan dengan menggunakan antena dan receiver yang 

menangkap bunyi paling kuat dan angka paling tinggi dari frekuensi yang 

dipancarkan oleh radio collar target. Pengamtan dilakukan dengan metode 

focal animal sampling yaitu mengamati satu individu dalam kurun waktu 6 

jam (1 shift) dan dengan jeda waktu pencatatan per lima menit. Ketika ada 

akivitas abnormal dan jarang dilakukan oleh kukang di luar 5 menit waktu 

pengamatan, maka dilakukan pencatatan dengan metode ad libitum sebagai 

data tambahan dan referensi. Aktivitas paling banyak dilakukan kukang 

jawa di Cipaganti adalah aktivitas berpindah tempat (48%) diikuti oleh 

jelajah, makan, tidur, siaga, terpaku, grooming, istirahat dan yang paling 

sedikit adalah sosial (1%).Nektar menjadi makanan paling sering teramati 

sebanyak 78% kemudian diikuti dengan aktivitas memakan getah dari 

pohon jiengjen sebanyak 12% dengan teknik gouging, aktivitas memakan 

serangga sebanyak 8% dan memakan buah nangka 2%. 

b. Ilmu ysng mempelajari perilaku dan aktivitas hewan merupakan salah satu 

cabang ilmu biologi yaitu ethologi yang penting dalam usaha konservasi 

satwa liar. Selain kegiatan pengamatan kukang, analisis habitat dan kegiatan 

sosialisasi merupakan kegiatan yang juga tidak terpisahkan sebagai bagian 

dari usaha konservasi satwa liar khususnya kukang jawa karena konservasi 

tidak dapat dilakukan jika hanya melibatkan ilmuwan saja, namun juga 

harus melibatkan masyarakat lokal sehingga edukasi konservasi dengan 

pendekatan budaya sangat penting dilakukan.  

6.2 Saran 

Pengamatan kukang jawadilakukan pada malam hari ketika minim cahaya 

yang didapatkan (cukup terang apabila bulan tampak). Pengamat perlu berhati-hati 

karena medan pada musim penghujan sangat licin dan berbahaya apabila lahan 

curam. Peralatan anti air seperti drybag, jas hujan, dan lembar kerja dengan penutup 
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diperlukan selama musim penghujan. Pengamat perlu disiplin dan tepat waktu 

karena kukang akan bangun ketika hari sudah gelap dan kegiatan pengamatan 

melibatkan banyak orang. Peralatan pengamatan seperti binokuler, receiver, antena, 

GPS, handtorch, headtorch, jaket tebal dan juga kotak P3K perlu diperhatikan dan 

peralatan wajib dibawa dalam kondisi daya penuh untuk pengamatan 12 jam. 
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